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Abstrak:

Perkembangan masyarakat diisyaratkan dengan makin besar tuntutan masyarakat
terhadap perkembangan lembaga pendidikan. Ini tidak mustahil berdampak pada
pengucilan lembaga pendidikan sehingga peran hubungan masyarakat (humas)
dalam suatu lembaga pendidikan atau sekolah dibutuhkan dan merupakan faktor
intens dalam menjalin kerjasama dengan masyarakat. Lembaga pendidikan sudah
menempatkan peran dan fungsi sebagai salah satu bagian penting. Pada dasarnya
manajemen humas merupakan upaya yang dilakukan oleh pihak lembaga pen-
didikan untuk mengikutsertakan masyarakat dalam setiap program pendidikan
yang digalakkan oleh lembaga pendidikan. Fungsi dan peran manajemen humas
di lembaga pendidikan untuk: (a) mampu sebagai mediator dalam menyampaikan
komunikasi secara langsung (tatap muka) dan komunikasi tidak langsung (media
pers) kepada pimpinan lembaga dan publik interm; (b) mendukung dan menunjang
kegiatan yang berkaitan dengan mempublikasi lembaga pendidikan; (c) mencip-
takan suatu citra yang positif terhadap lembaga pendidikannya.
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Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi berdampak positif terhadap pemi-
kiran kritis dan tuntutan masyarakat dalam
peningkatan kualitas pendidikan. Kualitas
pendidikan tidak terlepas dari bentuk kerja-
sama antara sekolah dan masyarakat. Lembaga
pendidikan dan masyarakat dua lingkungan
berbeda yang saling membutuhkan dalam per-
tumbuhan dan perkembangannya. Sekolah
tidak bisa menjadi lembaga yang eksklusif dan
memisahkan diri dari lingkungan masyarakat-
nya. Lembaga pendidikan dibutuhkan oleh
masyarakat dan masyarakat tidak maju tanpa
ada lembaga pendidikan. Penyelenggaraan
lembaga pendidikan bisa maksimal diperlukan
keterlibatan semua pihak, pemerintah, kelu-
arga dan masyarakat yang dibutuhkan oleh
sekolah. Kerjasama yang baik antara kompo-
nen tersebut baik dari segi pemikiran, tenaga,
pembiayaan serta pemecahan masalah yang
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dihadapi lembaga pendidikan memacu per-
kembangan yang diharapkan.

Keterlibatan masyarakat dalam bidang
pendidikan merupakan upaya pemberdayaan
masyarakat dalam pembangunan bidang pen-
didikan berarti mengikutsertakan masyarakat
dalam perencanaan, pelaksanaan dan penga-
wasan pendidikan. Masyarakat perlu mem-
bantu penyelenggaraan pendidikan agar kuali-
tas pertumbuhan dan perkembangan pendidik-
an dapat dipacu secara cepat akhirnya kualitas
kehidupan masyarakat dapat meningkat.

Lembaga pendidikan dan masyarakat
bukan sekedar menjalin hubungan, tetapi lebih
kepada komunikasi. Jika masing-masing ele-
men menjadi pelengkap hubungan tersebut
dapat terpelihara serta masing-masing mem-
berikan dukungan satu sama lain. Peran hu-
bungan masyarakat (humas) dalam suatu lem-
baga pendidikan atau sekolah dibutuhkan dan
merupakan faktor intens dalam menjalin kerja-
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Manajemen Humas

1. Manajemen

Manajemen secara etimologis'berasal
dari bahasa Latin, manus yang berarti tangan
dan agere yang berarti melakukan, Kata ltlf
digabung menjadi  managere yang berarti

mehangani. Managere diterjemahkan dalam
bahasa Inggris dala
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nya. Humas menurut Wahjosumidjo’ adalah
suatu proses pengembangan lembaga pendi-
dikan dengan masyarakat yang bertujuan me-
mungkinkan orang tua dan warga wilayah
berpartisipasi aktif dan penuh arti di dalam
kegiatan pendidikan di sekolah. Humas atau
public relation (PR) termasuk salah satu
elemen penting dalam organisasi kelompok
ataupun secara individu.

3. Manajemen Humas

Menurut Ruslan, manajemen humas
adalah suatu proses dalam menangani perenca-
naan, pengorganisasian, mengkomunikasikan
dan menkoordinasian yang secara serius dan
rasional dalam upaya pencapaian tujuan ber-
sama dari organisasi atau lembaga yang
diwakilinya.® Kegiatan humas di lembaga
pendidikan tidak terlepas dari manajemen dan
begitu juga manajemen tidak mungkin ber-
jalan sebagaimana yang diharapkan tanpa
adanya humas.

Fungsi Manajemen Humas di Lembaga
Pendidikan

Fungsi pokok dalam tahapan manajemen
meliputi; perencanaan, penggorganisasian,

penggerakan dan pengawasan dalam konteks
kegiatan di lembaga pendidikan.

1. Fungsi Perencanaan

Kegiatan perencanaan antara lain; (a)
menentukan hubungan sekolah dan masya-
rakat secara jelas, menentukan program sesuai
dengan tujuan serta menentukan prosedur pe-
ngembang program, (c¢) menentukan jadwal
kegiatan hubungan sekolah dan masyarakat
sesuai waktu yang tersedia di sekolah dan, (d)
menentukan sumber dan besarnya biaya yang
dibutuhkan untuk tiap kegiatan. Dari perenca-

7Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Seko-
lah: Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya (Jakarta:
Rajawali Press, 2007), h. 334.

8Rosady Ruslan, Manajemen Humas dan
Manajemen Komunikasi (Konsep dan Aplikasinya),
(Jakarta: Rajawali Grafindo, 2001), h.4.
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naan secara keseluruhan dapat disusun peren-
canaan setiap kegiatan yang diperlukan-
Menurut Ibrahim Bafadal’ implementasi
manajemen humas dalam tahapan perencanaan
(planning) melihat (1) analisis kebutuhan
keterlibatan masyarakat dalam penyelengga-
raan sekolah; (2) penyusunan program kehu-
masan.

2. Fungsi Pengorganisasian

Untuk tahap pengorganisasian (organi-
zing), kegiatannya berupa; (a) mengidentifi-
kasi jenis tugas yang mampu dilaksanakan
sekolah, (b) mendistribusikan tugas sesuai
dengan kemampuan personil sekolah, (c) me-
rumuskan aturan dan tata hubungan kegiatan
hubungan sekolah dan masyarakat.

3. Fungsi Pengarahan

Tiap personil mulai melaksanakan kegi-
atan dan pimpinan mengusahakan agar semua
personil melaksanakan kegiatan sesuai dengan
tujuan, untuk itu perlu pengarahan, motivasi
dari pimpinan lembaga pendidikan. Tahap
pengarahan (actuating) melihat (1) bagaimana
menciptakan hubungan sekolah dengan orang
tua peserta didik, (2) mendorong orang tua
menyediakan lingkungan belajar yang efektif,
(3) mengadakan komunikasi dengan tokoh
komunikasi, (4) mengadakan kerjasama
dengan instansi pemerintah dan swasta,(5)
mengadakan kerjasama dengan organisasi
sosial keagamaan.

4. Fungsi Pengawasan

Untuk tahapan pengawasan (control-
ling), melihat (1) pemantauan hubungan seko-
lah dengan masyarakat, (2) penilaian kinerja
hubungan sekolah dengan masyarakat. Kegiat-
an ini perlu dilakukan untuk mengetahui
keberhasihan program hubungan sekolah dan
masyarakat serta mengetahui hambatan yang
muncul untuk segera dicari permasalahannya.

’Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan
Mutu Sekolah Dasar dari Sentralisasi Menuju Desen-
tralisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.62-63.
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Peran Humas di Lembaga Pendidikan
Peran humas di lembaga pendidikan:

a. Membina hubungan harmonis kepada pub-

ik internal (dalam) lingkungan lembaga
pendidikan seperti guru, tenaga adminis-
trasi, karyawan dan peserta didik, dan
hubungan kepada publik eksternal (di luar)
lingkungan lembaga pendidikan, seperti
orang tua peserta didik, masyarakat dan di
luar instansi lembaga pendidikan.

b. Membina komunikasi dua arah kepada
publik internal dan publik eksternal dengan
menyebarkan pesan, informasi dan publi-
kasi hasil penelitian dan berbagai kebijak-
an-kebijakan yang telah ditetapkan pim-
pinan,

0; Mgn_gidentit;ka;i dan menganalisis suaty
opini atau berbagai persoalan, baik yang
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ada di masyarfkatl.) didikan magoun yang
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(kunjungan rumah dilakukan untuk konsultasi
dalam memecahkan masalah peserta didik),
dan lain-lain."’

Beberapa teknik humas yang dapat
dilakukan oleh pihak lembaga pendidikan,
menurut Don Begin'', hubungan masyarakat
dapat dibedakan menjadi dua kegiatan, yaitu
humas ke luar (extemal public relation) dan
humas ke dalam (internal public relation).

1. Kegiatan humas eksternal

Kegiatan eksternal selalu berhubungan
dengan masyarakat di luar warga lembaga
pendidikan atau sekolah,. Ada dua ke-
mungkinan yang bisa dilakukan, secara
langsung (tatap muka) seperti; rapat ber-
sama pengurus komite sekolah, berkonsul-
tasi dengan tokoh masyarakat dan kegi-
atan eksternal tidak langsung seperti
dengan perantaan media misalnya telepon,
radio, majalah sekolah, media cetak
umum dan lain sebagainya.

Kegiatan humas internal

Kegiatan internal merupakan publisitas
yang sasarannya tidak lain adalah warga
sekolah yang bersangkutan yakni para
pendidik, tenaga tata usaha dan seluruh
peserta didik. Kegiatan internal dapat di-
bedakan atas kegiatan langsung seperti
rapat dewan guru, upacara bendera, karya
wisata dan tidak langsung seperti surat
edaran sekolah, penggunaan papan pengu-

muman, telepon, pemasangan iklan dan
lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut teknik
humas di lembaga pendidikan baik ber-
sifat eksternal maupun internal, keduanya

“Selanjutnya lihat Edward E. DeRoche, How
School Administrasi Solve Problems (New Jersey:
Prentice-Hall, inc, 1981), h.189-191.

"Don Begin (Et al), The School and
Community Relation (New Jersey: Prentice Hall, 1984),
h. 321. Lihat juga Onong U. Effendy, /lmu Komunikasi,

Teori dan Praktik (Bandung; Remaja Rosdakarya,
2005), h. 135-138.
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meminta perhatian istimewa dari kepala
sekolah. Kegiatan humas dapat berjalan
dengan baik apabila didukung oleh
beberapa faktor, program dan perencanaan
yang sistematis, tersedia basis dokumen-
tasi lengkap, tersedia organisasi sekolah
untuk meningkatkan kegiatan kehumasan.

Simpulan

Manajemen humas merupakan upaya
yang dilakukan oleh pihak lembaga pendidikan
untuk mengikutsertakan atau melibatkan
masyarakat dalam setiap program-program
pendidikan yang digalakkan oleh lembaga
pendidikan untuk ketercapaian tujuan pendi-
dikan yang telah ditetapkan.

Fungsi dan peran manajemen humas di
lembaga pendidikan: (1) mediator dalam me-
nyampaikan komunikasi secara langsung
(tatap muka) dan komunikasi tidak langsung
(media pers) kepada pimpinan lembaga dan
publik infern; (b) mendukung dan menunjang
kegiatan yang berkaitan dengan mempublikasi
lembaga pendidikan; (c) menciptakan suatu
citra yang positif terhadap lembaga pendidik-
an. Peran humas di lembaga pendidikan: (1)
membina hubungan harmonis kepada publik
internal (dalam) lingkungan lembaga pendi-
dikan dan hubungan kepada publik eksternal
(di luar) lingkungan lembaga pendidikan; (2)
membina komunikasi dua arah kepada publik
internal dan publik eksternal dengan menye-
barkan pesan, informasi dan publikasi hasil
penelitian; (c) mengidentifikasi dan mengana-
lisis suatu opini atau berbagai persoalan, baik
yang ada di lembaga pendidikan maupun yang
ada di masyarakat; (d) berkemampuan men-
dengar keinginan atau aspirasi-aspirasi yang
terdapat di dalam masyarakat; (5) bersikap
terampil dalam menterjemahkan kebijakan.
Teknik hubungan masyarakat dapat dibedakan
menjadi dua kegiatan, yaitu humas ke luar
(external public relation) dan humas ke dalam
(internal public relation).
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